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Pendahuluan
Pendidikan memiliki pengaruh yang tidak terbatas. Dalam mendidik seorang 

anak tidak hanya dengan pembelajaran formal saja, namun juga 
dilengkapi dengan pengetahuan agama. Harapan tertinggi dalam 
sebuah keluarga saat ini adalah tercetaknya generasi Qur’ani yang sholeh 
dan sholehah, yang berguna bagi nusa, bangsa dan agamanya, sehingga 
diperlukannya pendidikan Al Qur’an yang baik dan tidak sembarangan. 
Saat ini ada banyak sekali variasi metode pembelajaran Al Qur’an, namun 
tidak banyak yang mempengaruhi minat anak dalam mengkaji Al Qur’an. 
metode pengkajian Yanbu’a merupakan metode yang efektif untuk 
diterapkan karena dalam metode ini tidak hanya diajarkan cara 
membaca dan menulis Al Qur’an saja, namun peserta didik juga bisa 
mempelajari baca tulis arab pegon yang merupakan pedoman untuk 
membaca kitab-kitab salaf dan bekal utama untuk melanjutkan 
pendidikan agama di pondok pesantren maupun madrasah diniyah.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Sejak kapan TPA Nurul Huda Krian Menerapkan metode Yanbu’a ini?

2. Mengapa TPA Nurul Huda Krian memilih menggunakan metode
Yanbu’a?

3. Apa saja kendala yang dialami selama mempelajari Arab Pegon dengan
metode Yanbu’a di TPA Nurul Huda Krian?

4. Apakah usaha yang dilakukan dalam menerapkan metode Yanbu’a
untuk mempelajari baca tulis Arab Pegon di TPA Nurul Huda Krian?
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan suatu 
teori yang menggambarkan suatu kejadian, tingkah laku 
manusia, atau pada kondisi suatu tempat tertentu mencakup 
catatan lapangan, wawancara, percakapan, pemotretan dan 
rekaman secara detail dalam bentuk narasi. Penelitian kualitatif 
adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi dan pemikiran seseorang ataupun 
kelompok. Pendekatan deskriptif merupakan suatu pendekatan 
dimana penelitian menunjukkan fakta melalui penemuan 
makna yang tersembunyi dengan kata lain menjelaskan secara 
terperinci.
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Pembahasan dan Hasil
TPA Nurul Huda Krian menerapkan metode Yanbu’a sejak awal tahun 2005 hingga 

saat ini. Sebelum menggunakan metode Yanbu’a, dalam pengkajian Al Qur’an 
TPA Nurul Huda Krian menggunakan metode Tilawati. Namun penerapan metode 
ini dirasa kurang efektif yang mana hal ini mempengaruhi minat peserta didik 
dalam mengikuti proses pembelajaran. TPA Nurul Huda Krian memilih 
menggunakan metode Yanbu’a dikarenakan selain dapat mempelajari baca tulis 
Al Qur’an dengan benar dan fashih, peserta didik juga dapat mempelajari baca 
tulis arab pegon. Baca tulis arab pegon merupakan materi penguatan yang 
terdapat dalam kitab Yanbu’a julid 4 dan 5. Arab pegon sendiri merupakan 
aksara arab gundul atau tanpa harokat yang disesuaikan dengan abjad bahasa 
Indonesia. dalam penerapaannya tentu terdapat problematika yang dapat 
menghambat pembelajaran diantaranya kesulitan peserta didik dalam 
mempelajari dan singkatnya waktu pengkajian yang ada, sehingga diperlukan 
beberapa teknik untuk mengatasi problematika tersebut, diantaranya dengan 
teknik sorogan dan teknik bandongan. Teknik ini dapat diterapkan sesuai dengan 
jenjang jilidnya. Penerapan yang sesuai dengan jenjang jilidnya ini dapat 
mengoptimalkan pembelajaran sehingga peserta didik dapat membaca dan 
menulis arab pegon dengan lancar dan tuntas.
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